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Abstract 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan perkembangan 

berpikir kritis pada anak dengan metode eksperimen di PAUD Al-Annisa Kota 

Bengkulu. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau disebut 

juga Classroom action research dengan prosedur yang digunakan berbentuk 

siklus. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B di PAUD Al-Annisa yang 

berjumlah 13 orang anak. Penelitian dilaksanakan Tiga siklus. Analisis data 

dilakukan secara deskripsi kualitatif dan kuantitaif dengan penekananya 

digunakan untuk menentukan peningkatan proses yang dinyatakan dalam 

sebuah predikat, sedangkan analisis kuantitatif dugunakan untuk menentukan 

peningkatan hasil dengan menggunakan presentase. Hasil peningkatan 

perkembangan berpikir kritis pada anak dengan metode eksperimen di PAUD 

Al-Annisa Kota Bengkulu pada siklus I dengan presentase 37,5%, di siklus ke II  

dengan presentase 50%, dan siklus ke III dengan presentase 82,21%. 

Kesimpulan penelitian bahwa menggunakan metode eksperimen dapat 

meningkatkan perkembangan berpikir kritis pada anak di PAUD Al-Annisa 

Kota Bengkulu, terbukti pada siklus ke III terjadi peningkatan dengan hasil 

presentase pencapaian sebesar 82,21% dengan kriteria berkembang sangat 

baik (BSB).  
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Pendahuluan  

Pendidikan merupakan aspek penting bagi 

pembangunan bangsa. Keterampilan berpikir 

kritis juga diperlukan untuk menghadapi 

tantangan global dan berbagai permasalahan 

seiring dengan perkembangan IPTEK. 

Kurikulum MBKM menuntut anak untuk 

mengembangkan pengalaman belajar yang 

memberikan kesempatan luas bagi peserta didik 

dalam pembelajaran. Permasalahan pendidikan 

saat ini adalah kurangnya pengembangan 

keterampilan berpikir kritis anak melalui proses 

pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis 

merupakan salah satu kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Adnyana, 2022).  

Pada pembelajaran biologi sangat diperlukan 

kemampuan berpikir kritis anak agar mampu 

menyelesaikan permasalahan yang ditemukan 

dalam melakukan suatu percobaan. Hal tersebut 

membuktikan bahwa berpikir kritis sangat 

diperlukan dalam pembelajran Sains untuk AUD. 

Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran 

Sains untuk AUD adalah rendahya berpikir kritis 

anak. Kondisi tersebut merupakan hasil proses 

pembelajaran yang masih menggunkan metode 

konvensional, dimana dalam proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru dan tidak 

memberikan kesempatan pada anak untuk 

mengembangkan pemikirannya. 

Kemampuan berpikir kritis anak dapat 

dikembangkan dengan salah satu metode yaitu 

metode eksperimen (Triwiyono, 2021). 

Eksperimen merupakan metode yang sangat 

penting dalam pemebelajaran untuk melakukan 

percobaan dengan mengalami dan membuktikan 

sendiri suatu yang dipelajari (Kesuma, 2023).  

Jadi metode eksperimen adalah cara penyajian 

bahan pelajaran dengan anak yang terlibat 

langsung dalam melakukan percobaan dan 

metode eksperimen memberikan kesempatan 

penuh pada anak untuk mengamati sendiri atau 

melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, 

mengamati suatu objek, menganalisis, 

membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri 

tentangsuatu objek, keadaan atau proses sesuatu. 

Metode ekperimen memiliki tahap-tahap yaitu 

menetapkan tujuan, mempersiapakan alat dan 

bahan, membagi kelompok kecil, melakukan 

percobaan dan mendiskusikan hasil pembelajaran 

dan menyimpulkan. Tahap-tahap tersebut 
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dimungkinkan dapat melatih berpikir kritis anak 

dalam pembelajaran.  

Secara kontekstual, berpikir dapat 

digolongkan menjadi 2 bagian, yakni berpikir 

tingkat tinggi (high order thinking) dan berpikir 

tingkat rendah (low order thinking). Kemampuan 

berpikir kritis merupakan kegiatan menghimpun 

berbagai informasi serta menganalisis informasi 

dengan menggunakan pengetahuan yang sudah 

dimilki oleh anak untuk menarik suatu 

kesimpulan. 

Kemampuan berpikir kritis anak adalah 

keterampilan anak dalam mengamati, menanya, 

melakukan percobaan, menginterpretasi data 

hasil percobaan, menganalisis, membuat 

kesimpulan, dan persentasi dinyatakan dengan 

sangat kurang, kurang, sedang, baik, dan sangat 

baik (Suriasa 2018).   

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode Penelitian Tindakan kelas. Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu penelitian 

tindakan yang dilakukan oleh seorang guru yang 

juga berperan sebagai peneliti di kelasnya atau 

bisa juga berkolaborasi dengan orang lain dengan 

jalan merancang, melaksanakan dan 

merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 

partisipatif. Bertujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya 

melalui suatu tindakan yang dilakukan 

(Kunandar, 2010:44-45). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

difokuskan pada situasi kelas, atau lazim dikenal 

dengan classroom action research prosedur yang 

digunakan berbentuk siklus (cycle). Wardhani 

(2013:13).  Dalam PTK ini peneliti 

menggunakan model Jhon Elliot maka dalam 

setiap siklus terdiri dari empat kegiatan pokok 

yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan 

(acting), pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflection). Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data deskriptif 

kualitatif-kuantitatif. 

 

 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan Tabel 4.2 dari jumlah 13 orang 

anak dan yang mendapat kriteria MB sebanyak 

13 orang anak dengan presentase 31,25% 

sebanyak 3 orang anak, presentase 37,5% 

sebanyak 7 orang anak, presentase 43,75% 

sebanyak 3 orang anak. Sedangkan indicator 

keberhasilan dalam penelitian ini adalah 75%-

100%, maka perlu dilakukan kembali pada siklus 

ke II. 

Berdasarkan Tabel 4.6 dari jumlah 13 orang 

anak dan yang mendapat kriteria BSB sebanyak 

13 orang anak dengan presentase 75% sebanyak 

2 orang anak, presentase 81,25% sebanyak 7 

orang anak, presentase 87,5% sebanyak 4 orang 

anak. Berdasarkan data yang diperoleh di siklus 

III peneliti membandingkan data hasil dengan 

kriteria yang telah ditetapkan, ternyata sudah 

optimal dan mencapai kriteria keberhasilan yaitu 

75%-100%, maka penelitian ini dihentikan di 

siklus ke III. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian pada siklus I persentase untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada 

anak dengan presentase 37,5% dengan kriteria 

Mulai Berkembang. Sehingga tindakan 

dilanjutkan dengan siklus ke II. Adapun hasil 

tindakan siklus ke II presentase mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis pada anak dengan 

presentase 50% dengan kriteria Berkembang 

Sesuai Harapan. Sehingga tindakan dilanjutkan 

dengan Siklus ke III presentase mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis pada anak dengan 

presentase 82,21% dengan kriteria Berkembang 

Sangat Baik. Dengan kriteria Berekmabang 

Sangat Baik maka penelitian ini sudah optimal 

sesuai dengan kriteria keberhasilan 75%-100% 

maka penelitian dihentikan di siklus ke III. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi yang 

berjudul “Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Anak Melalui Metode Eksperimen (PTK 

di PAUD Al-Annisa Kota Bengkulu)”, maka 

dapat disimpulkan dengan adanya peningkatan 
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persentase perkembangan berpikir kritis pada 

anak, dari tindakan sebelum sampai dengan 

siklus ke III yakni: Siklus I anak masih berada di 

kriteria Mulai Berkembang dengan presentase 

37,5% dengan rentang nilai 25%-49,99%, pada 

siklus ke II anak masih berada dikeriteria 

Berkembang Sesuai Harapan dengan presentase 

50% dengan rentang nilai 50%-74,99%, siklus ke 

III peningkatan signifikan terlihat dengan 

presentase 82,21% dengan kriteria Berkembang 

Sangat Baik dengan rentang nilai 75%-100% dan 

penelitian dikatakan berhasil.   

Oleh karena itu , metode eksperimen 

merupakan metode yang dirasa lebih efektif  

untuk  meningkatkan perkembangan berpikir 

kritis pada anak usia dini. Hal ini karena metode 

eksperimen menuntut anak untuk mengetahui 

sebab akaibat yang akan terjadi dari suatu 

percobaan yang ditimbulkan, seperti zat cair 

menjadi beku, gula larut didalam air, dan banyak 

macam kegiatan eksperimen lainnya.   
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